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Abstract: This study aimed to determine the effect of the students’ worksheets based on guided discovery toward 
cognitive learning outcomes of learners on biology classroom. This study used a quasi-experimental Pretest-
Posttest Control Group Design. This research was conducted at SMAN 9 Sinjai class XII IPA where samples were 
chosen by random sampling. Data were analyzed by ancova test. Ancova test results obtained significance was 
0.008 <0.05 indicates that there was an effect of students' worksheet based on guided discovery on students' 
biology learning outcomes on the concept of plant growth and development. The use of guided discovery-based 
worksheets should consider about characteristics of discovery models and scientific approach criteria combined 
with appropriate instructional media. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis 
penemuan terbimbing terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran biologi. Penelitian ini 
menggunakan rancangan kuasi eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian ini dilakukan di 
SMAN 9 Sinjai kelas XII IPA dimana sampel dipilih secara random sampling. Data dianalisis dengan uji ancova. 
Hasil analisis pengujian diperoleh signifikansi yaitu 0,008 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis penemuan terbimbing terhadap 
hasil belajar biologi peserta didik pada konsep pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Penggunaan lembar 
kerja berbasis penemuan terbimbing perlu memerhatikan karakteristik model penemuan dan kriteria pendekatan 
saintifik yang dipadukan dengan media pembelajaran yang tepat. 
 
Kata kunci: lembar kerja peserta didik, penemuan terbimbing, hasil belajar. 
 
 
Pembelajaran merupakan proses interaksi 
antara peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam 
proses pembelajaran, peserta didik dipandang 
sebagai individu yang unik dan berbeda antara 
satu dengan yang lainnya memiliki kemampuan 
berbeda seperti kemampuan akademik, minat, dan 
latar belakang (Palennari, 2011). Pada 
pembelajaran biologi di sekolah, peserta didik 
dituntut untuk dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir kritis, menemukan konsep 
dan memecahkan masalah obyek biologi yang ada 
pada lingkungan sekitar peserta didik (Virginia 
dkk, 2015).  
Kendala dalam pembelajaran biologi 
adalah rendahnya hasil belajar kognitif peserta 
didik. Hal ini disebabkan salah satunya oleh 
ketidaksesuaian antara strategi atau model yang 
digunakan dalam pembelajaran dengan bahan ajar 
sebagai penunjang dalam proses pembelajaran. 
Sehingga, masih banyak peserta didik yang 
kurang aktif dalam proses pembelajaran dan 
kurang memahami konsep materi yang diajarkan 
dan menyebabkan hasil belajar peserta didik 
menjadi rendah. Proses pembelajaran biologi yang 
bersifat menghafal membutuhkan suatu strategi 
pembelajaran yang berbasis penemuan serta 
ditunjang dengan penggunaan LKPD yang selaras 
dengan strategi yang digunakan yakni 
menggunakan LKPD berbasis penemuan 
terbimbing. LKPD dapat didefinisikan sebagai 
bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas 
yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik, yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang dicapai (Prastowo, 2011). 
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Menurut Fethiye dan Çiğdem  (2009) ada 4 
kriteria yang harus dipenuhi dalam penulisan 
lembar kerja peserta didik, yakni mencakup: (1) 
subjek yang ada dalam konsep materi tersebut dan 
ditampilkan dalam bentuk yang menarik, (2) 
mencakup alat dan bahan yang digunakan, 
perumusan pertanyaan, serta perencanaan 
eksperimen jika menggunakan eksperimen, (3) 
perumusan hipotesis percobaan, mengidentifikasi 
variabel, merancang eksperimen dengan 
menggunakan variabel, mengamati percobaan, 
menyimpan dan membuat data kemudian, menarik 
kesimpulan, (4) ada pertanyaan yang terkait 
dengan kehidupan sehari-hari dan ide-ide dasar 
tentang percobaan. 
Wenning (2005) menyatakan model 
pembelajaran guided discovery adalah model 
pembelajaran yang membantu peserta didik 
mengembangkan suatu konsep berdasarkan 
pengalaman pertama yang diberikan oleh guru. 
Sependapat dengan Mayer (2004) agar 
pembelajaran penemuan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran, maka guru bertindak sebagai 
fasilitator dan pengarah. Tran (2014) menyatakan 
bahwa model penemuan lebih efektif daripada 
model pembelajaran tradisional, karena lebih 
menekankan pada penemuan konsep.  
Pembelajaran dengan model penemuan 
terbimbing, basis utamanya adalah pemecahan 
masalah. Peserta didik juga menerima materi 
pendukung berupa teknik, metode atau cara yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut (Yusuf, 2015). Hal ini 
sependapat dengan Lavine (2005) menyatakan 
bahwa permasalahan yang disajikan dalam 
pembelajaran penemuan terbimbing berfungsi 
untuk memfokuskan pada masalah nyata dan 
menambah relevansi dan motivasi untuk 
menguasai dasar-dasar sains. Proses pemecahan 
masalah dalam penemuan terbimbing melalui 
langkah-langkah sistematis yang terdiri dari 
stimulasi, identifikasi masalah,  pengumpulan 
data, pengolahan data, pembuktian atau pengujian 
dan penarikan kesimpulan. Selain itu, Musa 
(2013) mengemukakan bahwa ciri-ciri dalam 
belajar penemuan terbimbing adalah: 1) tujuan 
pembelajaran diberitahukan kepada peserta didik, 
2) alat dan bahan tersedia dan ditentukan, 3) 
adanya gagasan dan prakarsa dasar, 4) petunjuk 
hanya diberikan kalau peserta didik bertanya. 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 
penemuan terbimbing dapat membantu peserta 
didik dalam menemukan konsep materi dan dapat 
menjadi solusi untuk mengatasi kebosanan dalam 
proses pembelajaran, dapat menumbuhkan rasa 
ingin tahu dan keaktifan peserta didik 
(menemukan). 
Berdasarkan penelitian Rospiala (2016) 
dan Kiki dan Sahat (2015) menyatakan bahwa,  
LKPD yang dipadukan dengan penemuan 
terbimbing dapat mendorong peserta didik untuk 
berpikir secara mandiri sehingga mereka dapat 
menemukan prinsip-prinsip umum berdasarkan 
bahan atau data yang disediakan oleh guru serta 
melatih kemampuan pemahaman dengan 
menggunakan langkah-langkah sistematis (Saeful, 
2015) dengan menggunakan pendekatan saintifik 
yang disesuaikan dengan pengembangan 
kurikulum 2013 (Ghozali dkk, 2014), serta 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
melalui bimbingan penyelidikan individual 
maupun kelompok, mengatasi kebosanan, 
menumbuhkan rasa ingin tahu dan keaktifan 
dalam pembelajaran penemuan, mengubah pola 
pembelajaran teacher centered menjadi student 
centered dan meningkatkan hasil belajar peserta 
didik (Arifani, 2011).  
Pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan merupakan materi di Kelas XII IPA 
SMA memiliki cakupan konsep yang cukup luas, 
sejalan dengan hal tersebut Hariati, dkk., (2013) 
menyatakan bahwa materi pertumbuhan dan 
perkembangan dapat diajarkan tidak hanya 
dengan aktivitas mental tetapi dapat juga disertai 
aktivitas fisik melalui kegiatan praktikum, atau 
dapat melalui pengamatan langsung dan 
melakukan percobaan sederhana mengenai faktor 
eksternal tumbuhan yang dipelajari melalui 
sebuah lembar kerja. Berdasarkan uraian di atas, 
maka tujuan penelitian ini yaitu apakah terdapat 
pengaruh penggunaan LKPD berbasis penemuan 
terbimbing pada konsep pertumbuhan dan 
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perkembahan tanaman  terhadap hasil belajar 
biologi peserta didik. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu (Quasy eskperiment). Desain 
penelitian ini menggunakan Pretest-Posttest 
Control Group Design. Kelompok eksperimen 
menggunakan LKPD berbasis penemuan 
terbimbing, sedangkan kelompok kontrol 
menggunakan lembar diskusi. 
Populasi penelitian adalah seluruh peserta 
didik kelas XII IPA yang terdiri dari 4 kelas 
Tehnik pengambilan sampel menggunakan 
random sampling. Hasil pemilihan sampel 
menetapkan kelas XII IPA 3 sebagai kelompok 
eksperimen dan XII IPA 4 sebagai kelompok 
kontrol. 
Tehnik pengumpulan data dengan tes hasil 
belajar ini diberikan kepada peserta didik 
sebanyak 35 butir soal pilihan ganda. Analisis data 
penelitian menggunakan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas dengan 
uji Levene’s test. Uji hipotesis menggunakan uji 
analisis kovarian (ankova). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai statistik deskriptif yang 
menggambarkan hasil belajar peserta didik dapat 
dilihat pada Tabel 1 yang menunjukkan hasil 
belajar pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan pada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen . 
 
Tabel 1. Distribusi Nilai Hasil Belajar Pretes-Posttest Peserta didik pada Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksprimen di Kelas XII IPA SMA N 9 Sinjai. 
Statistik 
Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Mean 40,75 76,68 39,25 81,92 
Std. Deviation 9,85 6,55 9,24 7,62 
Minimum 20,00 65,00 22,50 65,00 
Maksimum 65,00 87,50 65,00 92,50 
Hasil uji normalitas dengan menggunakan 
uji Kolomogrov Smirnov diperoleh signifikansi 
untuk kelas kontrol dan kelas eskperimen sebesar 
0.377, 0.121, 0.658, dan 0,380 yang menunjukkan 
(2-tailed) > α 0,05, sehingga data berdistribusi 
normal. Uji homegenitas varians kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh Sig. 
0,909 dan 0,386 yang menunjukkan bahwa data 
bersifat homogen, karena nilai Levene’s test > α 
0,05 Karena data berdistribusi normal dan 
homogen, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
Ringkasan hasil uji hipotesis dengan 
anakova terlihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Anacova Hasil Belajar Kognitif 
Source Type III Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
Corrected 
Model 
457.077a 2 228.539 4.519 0,015 
Intercept 21612.933 1 21612.933 427.382 0,000 
Pretest 46.261 1 46.261 .915 0,343 
Faktor 386.626 1 386.626 7.645 0,008 
Error 2882.523 57 50.571   
Total 380649.000 60    
Corrected Total 3339.600 59    
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Hasil analisis pengujian diperoleh 
signifikan yaitu 0,008 < 0,05 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis pada penelitian ini diterima yaitu 
pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja 
peserta didik berbasis penemuan terbimbing dapat 
mempengaruhi hasil belajar biologi peserta didik 
kelas XII IPA SMA Negeri 9 Sinjai. 
Pemberian pembelajaran yang berbeda 
terhadap kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen ternyata dapat memberikan hasil 
belajar yang berbeda secara signifkan. 
Pembelajaran dengan menggunakan lembar 
diskusi pada kelompok kontrol kurang 
mengarahkan peserta didik ke dalam kegiatan 
penemuan, karena lembar diskusi hanya berisikan 
permasalahan-permasalahan terkait materi 
pembelajaran. Dalam lembar diskusi peserta didik 
tidak memuat langkah atau panduan kegiatan 
dalam belajar penemuan secara sistematis. Peserta 
didik melakukan kegiatan penemuan melalui 
kegiatan pengamatan tanpa melakukan percobaan 
sederhana secara langsung terhadap konsep 
pembelajaran yang diajarkan. Sehingga aktivitas 
penemuan konsep peserta didik kurang mencapai 
keberhasilan dan mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik (Sugiarto, 2004). 
Pembelajaran dengan menggunakan 
LKPD berbasis penemuan terbimbing dapat 
membantu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-
rata kelompok eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelompok 
kontrol. Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis 
penemuan terbimbing dapat membuat kegiatan 
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Sejalan 
dengan hal tersebut, Rospiala, dkk (2016) 
mengemukakan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan LKPD mengubah paradigma 
pembelajaran yang berorientasi teacher-centered 
menjadi student-centered dengan menerapkan 
pendekatan saintifik dan kontruktivisme dalam 
proses pembelajaran. Lembar kerja peserta didik 
berbasis penemuan terbimbing mendukung 
pembelajaran konstrutiktivisme dan 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Ulumia, dkk (2015) menyatakan bahwa, 
pembelajaran dengan model penemuan menganut 
pandangan konstruktivisme yang menekankan 
pemahaman konsep belajar melalui peran aktif 
peserta didik dalam menemukan konsep atau 
prinsip.  
Penemuan konsep dan prinsip dengan 
menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis 
penemuan terbimbing dilakukan melalui kegiatan 
penyelidikan dan pengamatan. LKPD berbasis 
penemuan terbimbing ini juga diterapkan 
panduan-panduan dalam kegiatan penemuan yang 
di dalamnya terdapat langkah kerja dalam 
melakukan praktikum. Menurut Rustaman (2006) 
secara garis besar praktikum sering dikaitkan 
dengan beberapa tujuan: (1) memotivasi peserta 
didik sebab kegiatan praktikum pada umumnya 
menarik dan memotivasi untuk pembelajaran 
sains; (2) mengajarkan keterampilan dasar ilmiah; 
(3) meningkatkan pemahaman konsep; (4) 
memahami dan menggunakan metode ilmiah; dan 
(5) mengembangkan sikap-sikap ilmiah. Sejalan 
dengan hal tersebut, Hasanah (2014) dan 
Virginiah, dkk (2015) menyatakan bahwa, 
langkah-langkah kegiatan penyelidikan penemuan 
terbimbing antara lain stimulasi, identifikasi 
masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 
pembuktian atau pengujian dan penarikan 
kesimpulan yang disesuaikan dengan karakteristik 
alur penemuan dalam RPP dan LKPD.  
Alur penemuan dimaksudkan, agar 
peserta didik memahami bahwa untuk 
menemukan suatu konsep atau prinsip dalam 
belajar penemuan diperlukan langkah-langkah 
yang sistematis. Sependapat dengan hal tersebut 
Jolingan et al (2007); Yang et al (2010); dan Uside 
et al (2013) menyatakan bahwa, model penemuan 
dapat meningkatkan penguasaan konsep dan 
pengetahuan peserta didik, kemudian Hofstein dan 
Wolberg (2005) dan Mahmoud (2014)) 
mengemukakan bahwa model penemuan dapat 
mengembangkan keterampilan dan proses sains 
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peserta didik dalam menemukan konsep yang 
akan meningkatkan hasil belajar. 
Peningkatan hasil belajar peserta didik 
disebabkan karena, belajar dengan penemuan 
dapat meningkatkan motivasi peserta didik. 
Sejalan dengan hal tersebut Bahri dan Corebima 
(2015) menyatakan bahwa, motivasi belajar dan 
keterampilan metakognitif peserta didik dapat 
ditingkatkan dengan menerapkan beberapa hal 
yang sesuai dengan strategi pembelajaran. 
Keyakinan self-efficacy mengacu pada 
kepercayaan peserta didik terhadap keterampilan 
kognitif dan belajar serta menjalankan tugas. 
Sejalan dengan hal tersebut Ulumiah, dkk (2015) 
dan Fitriyah, dkk (2013) menyatakan bahwa, 
motivasi dapat mempengaruhi kemampuan 
peserta didik untuk mengontruksi pengetahuan, 
termasuk keinginan, persiapan dan terhindar dari 
kegiatan yang kurang menunjang proses 
pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik dan tercapai peningkatan 
hasil belajar peserta didik.  
Hasil belajar yang meningkat disebabkan 
karena, lembar kerja peserta didik berbasis 
penemuan terbimbing menampilkan narasi singkat 
sebagai bahan bacaan untuk menstimulasi peserta 
didik dalam belajar. Sejalan dengan hal tersebut 
Mahanal, dkk (2016) menyatakan bahwa 
membaca adalah salah satu perencanaan 
pembelajaran yang dapat membantu guru untuk 
memantau kemajuan dan mengevaluasi 
pembelajaran peserta didik, sehingga peserta didik 
dapat mengubah cara belajar untuk meningkatkan 
hasil belajar mereka melalui proses refleksi 
pembelajaran. Menurut Dorin (2009), langkah 
stimulasi (pemberian rangsang) terhadap peserta 
didik berfungsi untuk menyediakan kondisi 
interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan 
membantu peserta didik dalam eksplorasi, 
sehingga meningkatkan rasa ingin tahu peserta 
didik yang membuat peserta didik semakin aktif 
dalam proses pembelajaran.  
Kegiatan pembelajaran berkelompok 
menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis 
penemuan terbimbing dapat membangun 
pengetahuan peserta didik yang mengakibatkan 
timbulnya pembelajaran aktif. Menurut Akanmu, 
et al (2013), belajar dengan penemuan terbimbing 
memiliki potensi untuk memperbaiki kinerja 
peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut 
Rahmawati, dkk (2014) menyatakan bahwa, 
pembelajaran aktif dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Peserta didik lebih 
termotivasi dan tertarik ketika mereka 
berkesempatan berbicara dalam pembelajaran 
serta ketika melakukan aktivitas mental.  
Berdasarkan beberapa hal di atas dapat 
diketahui bahwa penggunaan lembar kerja peserta 
didik berbasis penemuan terbimbing sebagai 
bahan ajar penunjang proses pembelajaran pada 
materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan 
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif 
peserta didik. Dengan demikian, penggunaan 
lembar kerja peserta didik berbasis penemuan 
terbimbing sebagai alat dan bahan ajar penunjang 
proses pembelajaran dapat digunakan pada materi 
lain yang menggunakan konsep penemuan dengan 
menggunakan pendektan saintifik. 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan ada 
pengaruh penggunaan lembar kerja peserta didik 
berbasis penemuan terbimbing sebagai alat 
penunjang proses pembelajaran pada materi 
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan kelas 
XII SMA Negeri 9 Sinjai. Dalam proses 
pembelajaran penemuan, guru diharapkan dapat 
memaksimalkan penggunaan lembar kerja peserta 
didik berbasis penemuan terbimbing dengan 
memerhatikan karakteristik model penemuan dan 
kriteria pendekatan saintifik yang dipadukan 
dengan media pembelajaran yang tepat, agar lebih 
memaksimalkan proses pembelajaran biologi. 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih 
mampu menyempurnakan hasil penelitian ini 
sehingga nantinya akan mampu menemukan ide-
ide baru untuk dapat mengembangkan metode 
baru yang secara khusus mampu meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar peserta didik. 
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